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Abstrak. 

Indonesia merupakan Negara Berkembang, dalam Menunjang perkembangan di Indonesia, maka diperlukan 

transportasi yang Memadai. seiring dengan peningkatan jumlah penduduk dan semakin kompleksnya kegiatan 

penduduk di perkotaan maka kebutuhan sarana transportasi semakin meningkat. Infrastruktur wilayah, termasuk 

jaringan jalan sangat penting dalam menunjang pembangunan, perkembangan ekonomi wilayah. Khususnya 

Kabupaten Kepulauan Talaud, yang merupakan Kabupaten termuda dengan infrastruktur wilayah yang masih sangat 

terbatas. Kabupaten Kepulauan Talaud marupakan bagian integral dari propinsi Sulawesi utara, dengan ibukota 

Melonguane. Berada diantara Pulau Sulawesi dengan Pulau Mindanao (Republik Philipina), sehingga Kabupaten 

Kepulauan Talaud bersama dengan Kabupaten Kepulauan Sangihe, di sebut “Daerah Perbatasan“.Dengan demikian 

Kecamatan Melonguane berkembang sebagai pusat utama perdagangan dan jasa karena fasilitas yang ada lebih 

lengkap. Di pusat kota sendiri menjadi pusat sentral kegiatan perdagangan karena terdapat beberapa pertokoan dan 

pasar di dalamnya sehingga mobilitas orang, kendaraan, dan barang begitu tinggi yang menimbulkan bangkitan dan 

tarikan perjalanan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan metode kualitatif dan kuantitatif 

berupa data perhitungan yang terdiri dari volume kendaraan, kecepatan kendaraan, kapasitas jalan dan hambatan 

samping. Tujuan Penelitian ini adalah untuk menganalisis kinerja sistem transportasi di Kecamatan Melonguane. 

Berdasarkan hasil studi Volume kendaraan tertinggi pada segmen jalan (titik 2) dengan jumlah kendaraan tertinggi 

yaitu 7.224 smp/jam, sedangkan volume kendaraan terendah pada segmen jalan (titik 1) dengan jumlah kendaraan 

5.462 smp/jam. Kinerja Ruas Jalan Kampung Baru pada saat ini, nilai derajat kejenuhan (DS) pada umumnya masih 

sesuai standar kategori 0.35 (MKJI, 1997) dengan tingkat pelayanan jalan pada kategori A kondisi arus lalu 

lintasnya bebas antara satu kendaraan dengan kendaraan lainnya, besarnya kecepatan sepenuhnya ditentukan oleh 

keinginan pengemudi dan sesuai dengan batas kecepatan yang telah ditentukan. Dan kecepatan rata-rata pada 

umumnya berada di bawah persyaratan kolektor yaitu 20 km/jam, yang dipengaruhi oleh volume lalu lintas, kondisi 

jalan dan hambatan samping. Kondisi aktivitas lalu lintas pada segmen jalan ini yaitu kendaraan parkir di badan 

jalan, naik turun penumpang bentor, dan pejalan kaki/penyeberang jalan pada pusat perbelanjaan dan perdagangan 

dan jasa.  

 

Kata Kunci : Sistem Transportasi, Lalu Lintas, Kinerja Jalan, Kabupaten Kepulauan Talaud 

 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Perkembangan suatu kota tidak 

akan terlepas dari faktor penduduk dan 

aktivitas kehidupannya yang selalu 

meningkat, seiring dengan peningkatan 

jumlah penduduk dan semakin 

kompleksnya kegiatan penduduk di 

perkotaan maka kebutuhan sarana 

transportasi semakin meningkat. 

Infrastruktur wilayah, termasuk jaringan 

jalan sangat penting dalam menunjang 

pembangunan, perkembangan ekonomi 

wilayah. Khususnya Kabupaten 

Kepulauan Talaud, yang merupakan 

Kabupaten termuda dengan infrastruktur 

wilayah yang masih sangat terbatas. 

 Kabupaten Kepulauan Talaud 

marupakan bagian integral dari propinsi 

Sulawesi utara dengan ibukota 
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Melonguane, Berada diantara Pulau 

Sulawesi dengan Pulau Mindanao 

(Republik Philipina), sehingga Kabupaten 

Kepulauan Talaud bersama dengan 

Kabupaten Kepulauan Sangihe, di sebut 

“Daerah Perbatasan“. Kecamatan 

Melonguane berkembang sebagai pusat 

utama perdagangan dan jasa karena 

fasilitas yang ada lebih lengkap. Di pusat 

kota sendiri menjadi pusat sentral kegiatan 

perdagangan karena terdapat beberapa 

pertokoan dan pasar di dalamnya sehingga 

mobilitas orang, kendaraan, dan barang 

begitu tinggi yang menimbulkan 

bangkitan dan tarikan perjalanan. 

Kecamatan Melonguane 

khususnya ruas jalan Kampung Baru  

merupakan salah satu jalan utama sebagai 

penghubung antar Kecamatan dan Desa. 

Transportasi merupakan hal yang sangat 

berperan penting dimana dapat dilihat 

bagaimana masyarakat melakukan 

aktivitasnya dengan melihat pada jenis 

transportasi yang digunakan khususnya 

transportasi umum, serta jaringan jalan 

yang mengakomodir berbagai macam 

kegiatan. Masih minimnya pendukung 

infrastruktur transportasi menjadi salah 

satu faktor yang perlu di perhatikan.  

 

Rumusan Masalah 

Permasalahan transportasi kota 

merupakan fenomena umum yang 

berkembang sebagai akibat pertumbuhan 

ekonomi, globalisasi dan tingginya laju 

urbanisasi, yang muncul dalam bentuk 

peningkatan mobilitas penduduk. 

Peningkatan ini tidak diimbangi dengan 

kemampuan pemerintah untuk 

menyediakan sarana dan prasarana 

transportasi, baik secara kuantitas maupun 

dalam kecepatan penyediaan 

Berdasarkan latar belakang 

masalah diatas, maka dapat ditarik 

rumusan masalah (Research Question) 

yang mendasari penelitian ini yakni 

Bagaimana kondisi eksisting sistem 

transportasi di Kecamatan Melonguane. 

 

 

Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah 

diatas maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk Menganalisis kinerja sistem 

transportasi di Kecamatan Melonguane. 

 

Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penulisan tugas akhir ini 

adalah : 

1. Mengetahui sistem transportasi di 

Kecamatan Melonguane Kabupaten 

Talaud. 

2. Menambah kajian di bidang ilmu 

perencanaan wilayah dan kota 

Universitas Sam Ratulangi sehingga 

perlu adanya kajian selanjutnya. 

 

Batasan Masalah 

Untuk mempermudah dalam 

menganalisis permasalahan agar tidak 

menyimpang dari pokok permasalahan 

sesuai dengan judul penelitian, maka 

diberikan beberapa batasan masalah 

sebagai berikut : 

a) Lokasi penelitian yaitu Kecamatan 

Melonguane di ruas jalan Kampung 

Baru 

b) Pokok bahasan dalam studi ini adalah 

mengidentifikasi sistem transportasi di 

Kecamatan Melonguane khususnya di 

ruas jalan Kampung Baru. 

c) Data untuk menganalisa didapat 

dengan metode observasi langsung 

(survey) di Kecamatan Melonguane. 

d) Penelitian ini tidak menganalisa 

hitungan rencana pembangunan sarana 

pendukung transportasi 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Pengertian Transportasi 

Transportasi di artikan sebagai 

kegiatan mengangkut dan memindahkan 

muatan (barang dan orang/manusia) dari 

suatu tempat (tempat asal) ketempat 

lainnya (tempat tujuan). Perjalanan 

mengangkut muatan dari tempat asal 

(origin) ke tempat tujuan (destination) 

disebut origin-destination travel. Dalam 

penyelenggaraan kegiatan pelayanan 

transportasi melibatkan beberapa unsur 

dasar yaitu : 

a) Moda transportasi 

b) Prasarana jalan, trayek, rute 

c) Terminal, stasiun, pelabuhan laut dan 

Bandar udara) 

d) Muatan barang dan manusia 

Untuk menyelenggarakan kegiatan 

transportasi di perlukan tersedianya moda 

transportasi (kendaraan truk, mobil, kapal 

laut, dan pesawat udara) dan muatan 

(barang atau manusia) yang diangkut 

melalui jalan yang tersedia, atau trayek 

dan rute yang telah di tetapkan, 

menyinggahi tempat-tempat 

pemberhentian (terminal) selama dalam 

perjalanan. Transportasi mempunyai 

peranan yang sangat penting yaitu 

menetukan keberhasilan pembangunan. 

 

Peranan Transportasi dalam Tata 

Ruang Kota dan Wilayah 

Perencanaan transportasi 

merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dari perencanaan kota dan wilayah. 

Rencana kota tanpa mempertimbangkan 

keadaan dan pola transportasi yang akan 

terjadi sebagai akibat dari rencana itu 

sendiri, akan menghasilkan kesemrawutan 

lalu lintas di kemudian hari. Akibat lebih 

lanjut adalah meningkatnya jumlah 

kecelakaan, pelanggaran, dan menurunnya 

sopan-santun berlalu-lintas, serta 

meningkatnya pencemaran udara juga 

pemborosan waktu dan bahan bakar dan 

umur kendaraan. 

 

Aksesibilitas Dan Mobilitas 

Hubungan  antara  sistem  tata  guna  

lahan  dengan  sistem  transportasi, 

dimana sistem tata guna lahan yang 

terbentuk karena kebijakan pemerintah 

suatu wilayah dan bagaimana sistem 

transportasi melayani, akan memberikan 

tingkat kemudahan tertentu bagi berbagi 

zona (tata guna lahan) yang ada di 

wilayah tertentu untuk saling 

berhubungan, selanjutnya akan terjadi 

mobilitas yang tinggi antara petak-petak 

lahan tersebut. Itu berarti tingkat 

kemudahan (akses) dapat mempengaruhi 

mobilitas (pergerakan). 

 

Kinerja Ruas Jalan 

Manual kapasitas jalan Indonesia 

(MKJI,1997) mendefinisikan suatu ruas 

jalan sebagai diantara dan tidak 

dipengaruhi oleh simpangan bersinyal 

utama serta mempunyai karakteristik yang 

hampir sama sepanjang jalan
1
. 

Menurut Tamin
2  (2000:540) pada 

umumnya permasalahan lalu lintas 

hanya terjadi pada jalan utama, 

khususnya jalan arteri dan kolektor. Pada 

jalan utama ini volume lalu lintas pada 

umumnya besar sedangkan pada jalan 

lokal volume lalu lintas pada umumnya 

rendah. 

 

Tingkat Pelayanan 

                                                           
1
 Departemen Pekerjaan Umum Direktorat Jendral 

Bina Marga 1997, Manual Kapasitas Jalan 

Indonesia (MKJI) 
2 Ofyar Z. Tamin2000, Perencanaan dan 

Permodelan Transportasi,Bandung 
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V =
n

T
 

Tingkat pelayanan menyatakan tingkat 

kualitas arus lalu lintas yang 

sesungguhnya terjadi. Tingkat ini dinilai 

oleh pengemudi dan penumpang 

berdasarkan tingkat kemudahan dan 

kenyamanan pengemudi. Penilaian 

kenyamanan mengemudi dilakukan 

berdasarkan memilih kecepatan dan 

kebebasan bergerak. 

Menurut Tamin (2002) terdapat dua 

definisi tentang tingkat pelayananan suatu 

ruas jalan yaitu tingkat  pelayanan 

tergantung arus dan tergantung fasilitas 

jalan. 

Tingkat  pelayanan  tergantung  

arus,Tingkat  pelayanan  ini  berkaitan 

dengan kecepatan operasi, yang 

tergantung pada perbandingan arus 

dengan kapasitas. 

Tabel 0.1 Indeks Tingkat Pelayanan 

Jalan ( ITP) BerdasarkanArus Bebas 

Dan Tingkat Kejenuhan  Lalu Lintas 

 

Sumber: Tamin, 2000; 54 

 

Volume Lalu Lintas 

Volume lalu lintas adalah jumlah 

kendaraan yang melewati suatu titik jalur 

gerak untuk suatu satuan waktu, dimana 

volume lalu lintas tesebut merupakan 

jumlah kendaraan total jarak pada waktu 

tertentu.  

Tabel 0.2 Daftar Konversi Satuan 

Mobil Penumpang (smp) 

 

Sumber: MKJI Dirjen Perhubungan Darat 

Tahun 1996 

Berdasarkan penyesuaian kendaraan 

terhadap satuan mobil penumpang, 

volume lalu lintas dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus: 

Dimana : 

V = volume lalu lintas yang melewati 

suatu titik (smp/jam) 

n = jumlah kendaraan yang melewati 

suatu jalan (smp/jam) 

T = waktu pengamatan. 

 

Kecepatan 

Kecepatan lalu lintas kendaraan 

didefinisikan sebagai perbandingan antara 

jarak yang ditempuh dengan waktu yang 

diperlukan untuk menempuh jarak 

tersebut. 

Kecepatan adalah sebagai rasio 
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V =
s

t
 

jarak yang dijalani dan waktu perjalanan. 

Hubungan yang ada adalah : 

 

 

Dimana :  

V = Kecepatan perjalanan 

s  = Jarak Perjalanan 

t  = Waktu Perjalanan 

 

Kapasitas Ruas Jalan 

Menurut Tamin (2000:62), persamaan 

umum untuk menghitung kapasitas suatu 

ruas jalan dapat digunakan metode 

Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI). 

Kapasitas dinyatakan dalam satuan mobil 

penumpang (smp) persamaan untuk 

menentukan kapasitas ruas jalan adalah 

sebagai berikut : 

 

 

C = Kapasitas (smp/jam) 

Co = Kapasitas dasar (smp/jam), 

biasanya     digunakan angka 2300 

smp/jam 

FCw = Faktor penyesuaian lebar jalan 

FCsp = Faktor penyesuaian pemisahan 

arah 

FCsf = Faktor penyesuaian hambatan 

samping dan bahu jalan/kereb 

FCcs = Faktor penyesuaian ukuran kota 
 

Derajat Kejenuhan 

Menurut MKJI (1997:5 – 19) nilai 

derajat kejenuhan dapat dihitung dengan 

rumus  

 

 

Dengan: 

DS = Derajat kejenuhan (smp/jam) 

Q = Arus lalu lintas (smp/jam) 

C  = kapasitas jalan (smp/jam) 

 

Hambatan Samping 

Tingkatan hambatan samping 

dikelompokkan dalam lima kelas, dari 

kelas rendah sampai kelas tinggi sebagai 

fungsi dan kejadian hambatan samping 

di sepanjang jalan yang diamati. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 

2.11 berikut : 

Tabel 0.3 Klasifikasi Gangguan 

Samping Untuk Jalan Perkotaan 

 

Sumber MKJI, 1997 (5-53) 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif dan 

analisa menggunakan pendekatan 

kuantitatif, karena dalam pelaksanaannya 

meliputi data, analisis dan interpretasi 

tentang arti dan data yang diperoleh. 

Teknik Analisis Data 

Dalam menganalisis semua data 

C = Co x FCw x FCsp x FCsf x FCcs 

DS =
Q

C
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V =
s

t
 

yang telah terkumpul dalam penelitian ini 

menggunakan metode analisis kualitatif 

dan kuantitatif. 

 

Metode Analisis Kualitatif 

Analisis kualitatif adalah metode 

analisis yang bersifat deskriptif dengan 

menggambarkan dan menggunakan secara 

jelas kondisi atau keadaan yang terjadi 

dilapangan. 

 

Metode Analisis Kuantitatif. 

Metode kuantitatif digunakan untuk 

menganalisa sistem jaringan transportasi 

di Kecamatan Melonguane. 

 

Analisis Kinerja Ruas Jalan 

a. Volume Lalu lintas  

 

 

Dimana : 

V = volume lalu lintas yang melewati 

suatu titik (smp/jam) 

n = jumlah kendaraan yang melewati 

suatu jalan (smp/jam) 

T = waktu pengamatan. 

 

b.  Kecepatan 

Dimana :  

V = Kecepatan perjalanan 

s  = Jarak Perjalanan 

t  = Waktu Perjalanan 

 

c. Kapasitas Jalan 

 

 

 

 

 

 

C = Kapasitas (smp/jam) 

Co = Kapasitas dasar (smp/jam), 

biasanya     digunakan angka 2300 

smp/jam 

FCw = Faktor penyesuaian lebar jalan 

FCsp = Faktor penyesuaian pemisahan 

arah 

FCsf = Faktor penyesuaian hambatan 

samping dan bahu jalan/kereb 

FCcs = Faktor penyesuaian ukuran kota 

 

d. Derajat kejenuhan (DS) 

 

 

 

Dengan: 

DS = Derajat kejenuhan (smp/jam) 

Q = Arus lalu lintas (smp/jam) 

C  = kapasitas jalan (smp/jam) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Ruas Jalan Lokasi 

Penelitian 

Penggunaan lahan di sepanjang ruas jalan 

ini yaitu jalan Kampung Baru yang di 

dominasi oleh kegiatan perekonomian dan 

sarana sosial, antara lain pusat 

perbelanjaan dan pasar. 

V =
n

T
 

C = Co x FCw x FCsp x FCsf x FCcs 

DS =
Q

C
 



Jurnal Spasial Vol 6. No. 2, 2019 
ISSN 2442-3262 

Jurnal Perencanaan Wilayah dan Kota 
 

307 

 

Peta Ruas Jalan Kampung Baru 

(Sumber: Hasil Analisis 2018) 

Hambatan Samping 

Tabel 0.4 Jumlah Hambatan Samping 

Di Jalan Kampung Baru 

 

Sumber: Survey Lapangan 2018 

 

Gambar Error! No text of specified style 

in document..1 Diagram Jumlah 

Hambatan Samping Jalan Kampung 

Baru Kecamatan Melonguane 

Sumber: Survey Lapangan 2018 

Dari tabel 5.2 diatas memperlihatkan 

bahwa frekuensi bobot kejadian terbesar 

terjadi pada ruas Kampung Baru pada hari 

senin dengan nilai bobot kejadian besar 

yaitu penyeberang jalan dengan jumlah 

2.512 orang/jam di titik lokasi 

pengamatan dan kejadian terkecil berada 

pada hari senin yaitu kendaraan berhenti 

dengan jumlah 660 kendaraan/jam. Hal ini 

disebabkan karena fungsi lahan pada 

masing-masing segmen jalan tersebut 

berbeda-beda seperti pusat perbelanjaan, 

pasar, perdagangan dan jasa, sehingga 

mempengaruhi aktivitas kendaraan parkir, 

kendaraan berhenti dan penyebrang jalan 

pada sisi segmen jalan. 

 

Analisis Volume Lalu Lintas 

Tabel 0.5 Total Volume Lalu Lintas 

Harian di Ruas Jalan Kampung Baru 

tahun 2018 

 

Sumber : Hasil Survey dan Analisa Data 

2018 

 

0
1000
2000
3000

senin

09 april

2018

selasa

10 april

2018

rabu 11

april

2018

kamis

12 april

2018

jumat

13 april

2018

Frekuensi Bobot Kejadian 

Maksimum Kendaraan/Hari 

parkir penyebrang jalan kendaraan berhenti

0

5

10

senin selasa rabu kamis jumat

Total Volume Lalu Lintas Harian di 

Ruas Jalan Kampung Baru tahun 

2018 

titik 1 titik 2 titik 3
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Gambar Error! No text of specified style 

in document..2 Volume Lalu Lintas 

Harian Ruas Jalan Kampung Baru 

Kecamatan Melonguane 

Sumber: Survey Lapangan 2018 

Dari tabel 5.6 dan grafik di atas 

menjelaskan bahwa volume lalu lintas 

yang melewati ruas jalan Kampung Baru 

pada hari jumat merupakan titik tertinggi 

volume kendaraan yaitu 7.224 smp/jam, 

hal ini disebabkan karena aktivitas 

penggunaan lahan di sekitar jalan 

Kampung Baru begitu beragam 

perdagangan, tempat hiburan dan lain 

sebagainya sehingga pada jam 

puncak/sibuk volume kendaraan 

meningkat. Adanya pusat perbelanjaan 

menjadikan faktor penarik bagi daerah 

hinterlandnya untuk berkunjung, sehingga 

pergerakan meningkat khususnya 07.00-

08.00. 

 

Analisis Kecepatan (V) 

Tabel 0.6 Kecepatan Rata-Rata Total 

titik Jalan Kampung Baru Tahun 2018 

 

Sumber : Hasil Survey dan Analisa Data 

2018 

Berdasarkan peraturan pemerintah 

Nomor 34 Tahun 2006 tentang jalan, 

persyaratan teknis untuk kecapaian jalan 

kolektor primer minimal 20 km/jam. 

Seperti yang di tampilkan pada table 5.7 

diatas, menunjukkan bahwa pada 

umumnya kecepatan rata-rata yang terjadi 

pada ruas jalan Kampung Baru berada di 

bawah standar yang dipersyaratkan untuk 

jalan kolektor primer. 

 

Analisis Kapasitas (C) 

Tabel 0.7 Kapasitas Ruas Jalan 

Kampung Baru depan toko syariah (titik 

1) tahun 2018 

 

Sumber : Hasil Survey dan Analisa Data 

2018 

Tabel 0.8 Kapasitas Ruas Jalan 

Kampung Baru Depan Toko Dunia 

Anak (titik 2) Tahun 2018 

 

Sumber : Hasil Survey dan Analisa Data 

2018 

 

Tabel 0.9 Kapasitas Ruas Jalan 

Kampung Baru Depan Toko Udin (3) 

Tahun 2018 

 

Sumber : Hasil Survey dan Analisa Data 

2018 

Dari tabel 5.8, 5.9 dan 5.10 di atas 

menunjukkan bahwa kapasitas ruas jalan 

Kampung Baru depan toko syariah pada 

titik 1 adalah 4.960 smp/jam, dan ruas 

jalan depan toko dunia anak pada titik 2 

adalah 5.065 smp/jam dan ruas jalan 

depan toko udin pada titik 3 adalah 5.117 
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smp/jam sehingga kapasitas total ketiga 

titik tersebut adalah 15.142 smp/jam. 

 

Analisis Derajat Kejenuhan (DS) 

Tabel 0.10 Derajat Kejenuhan jalan 

Kampung Baru tahun 2018 

 

Sumber : Hasil Survey dan Analisa Data 

2018 

Berdasarkan pada tabel 5.11 di atas, maka 

derajat kejenuhan jalan kampung baru 

dapat di lihat pada grafik berikut ini: 

 

Gambar Error! No text of specified style 

in document..3 Derajat Kejenuhan jalan 

kampung baru 

Sumber : Hasil Survey dan Analisa Data 

2018 

 

Analisis Tingkat Pelayanan 

Tabel 0.11 Tingkat Pelayanan Ruas 

Jalan Kampung Baru Tahun 2018 

 

Sumber : Hasil Survey dan Analisa Data 

2018 

 

Tabel 0.12 Ringkasan Hasil Analisis 

Kinerja Ruas Jalan Kampung Baru 

Tahun 2018 

 

Sumber : Hasil Survey dan Analisa Data 

2018 

Tabel 5.13 diatas memperlihatkan 

bahwa kinerja ruas jalan lokasi penelitian 

yang diindikasikan dengan nilai derajat 

kejenuhan (DS) pada umumnya masih 

sesuai standar kategori A 0.35 (MKJI, 

1997) dengan tingkat yaitu yaitu kondisi 

arus lalu lintasnya bebas antara satu 

kendaraan dengan kendaraan lainnya, 

besarnya kecepatan sepenuhnya 

ditentukan oleh keinginan pengemudi dan 

sesuai dengan batas kecepatan yang telah 

di tentukan.  

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Dari hasil analisis dan pembahasan 

atas maka di dapat kesimpulan 

sebagai berikut: 

Volume kendaraan tertinggi pada 

hari jumat 13 April 2018 pada segmen 

0.2 
0.19 

0.18 

0.17 0.18 0.19 0.2 0.21

1 

3 

Derajat Kejenuhan (DS)  

Derajat Kejenuhan (DS)
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jalan (titik 2) dengan jumlah kendaraan 

tertinggi yaitu 7.224 smp/jam, sedangkan 

volume kendaraan terendah terjadi pada 

hari kamis 12 April 2018 pada segmen 

jalan (titik 1) dengan jumlah kendaraan 

5.462 smp/jam. Kinerja Ruas Jalan 

Kampung Baru pada saat ini, nilai derajat 

kejenuhan (DS) pada umumnya masih 

sesuai standar kategori 0.35 (MKJI, 1997) 

dengan tingkat pelayanan jalan pada 

kategori A kondisi arus lalu lintasnya 

bebas antara satu kendaraan dengan 

kendaraan lainnya, besarnya kecepatan 

sepenuhnya ditentukan oleh keinginan 

pengemudi dan sesuai dengan batas 

kecepatan yang telah ditentukan. Dan 

kecepatan rata-rata.  pada umumnya 

berada di bawah persyaratan kolektor 

yaitu 20 km/jam, yang dipengaruhi oleh 

volume lalu lintas, kondisi jalan dan 

hambatan samping. 

Kondisi aktivitas lalu lintas pada 
segmen jalan ini yaitu kendaraan parkir di 
badan jalan, naik turun penumpang 
bentor, dan pejalan kaki/penyeberang 
jalan pada pusat perbelanjaan dan 
perdagangan dan jasa. Pengaruh yang 
ditimbulkan oleh aktivitas komersial 
terhadap kinerja jalan di ruas jalan 
Kampung Baru yaitu berdampak pada 
kemacetan di jam-jam sibuk karena faktor 
seperti hambatan samping, tata guna 
lahan dan kapasitas jalan. Karena ruas 
jalan Kampung Baru merupakan jalan 
arteri sekunder yang menghubungkan 
jalan antar kecamatan dan desa-desa 
lainnya sehingga terjadi interaksi antar 
wilayah dan pusat-pusat kegiatan. 

Secara umum kondisi jalan di 
Kecamatan Melonguane khususnya di 
ruas jalan Kampung Baru memakai 
perkerasan aspal. Jenis transportasi 
umum di Kecamatan melonguane pada 
umumnya masyarakat menggunakan 
bentor (Becak motor).  Jalan menjadi 

point berikutnya karena masih banyak 
jalan yang rusak dan masih belum 
diperbaiki sehingga akses bentor pun 
tidak dapat menjangkau semua desa 
karena kondisi jalan yang terdapat di 
beberapa titik desa yang masih rusak 
serta jarak jangkauan ke beberapa desa 
yang cukup jauh. 

pendukung infrastruktur 

transportasi juga sangat berperan penting. 

Adapun pendukung infrastruktur 

transportasi yaitu halte, lampu jalan, 

rambu lalu lintas, pedestrian dan tempat 

parkir. 

 

 

Saran 

Berdasarkan analisis dan kesimpulan 

diatas maka dapat dikemukakan saran 

yang kiranya bermanfaat dalam rangka 

pengendalian lalu lintas di perkotaan 

khususnya di lokasi penelitian yaitu : 

1. Bagi pemerintah di Kecamatan 

Melonguane perlu dilakukan 

pengaturan lalu lintas dengan bertindak 

tegas dalam menentukan lahan parkir 

dan melarang masyarakat untuk parkir 

di tempat yang sudah di larang serta 

mampu dalam menerapkan kebijakan 

di bidang parkir. Parkir dan kendaraan 

berhenti merupakan salah satu faktor 

hambatan samping. Oleh karena itu 

perlunya penyediaan rambu lalu lintas 

seperti tanda larangan parkir dan tanda 

larangan berhenti (stop). 

2. Perlu adanya infrastruktur transportasi 

yang memadai untuk masyarakat agar 

tidak terjadi kemacetan di daerah 

tertentu misalnya di pasar. 

3. Perlu  adanya  fasilitas  penyebrangan  

bagi  masyarakat  untuk  mencegah 

terjadinya hambatan samping dan 

kecelakaan penyebrangan. 
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